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Latar Belakang 

Kepemimpinan adalah adalah proses mempengaruhi aktivitas-aktivitas 

sebuah kelompok yang diorganisasi ke arah pencapaian tujuan. Dalam pengertian 

lain kepemimpinan adalah kemampuan dan keterampilan seseorang yang 

menduduki jabatan sebagai pimpinan satuan kerja untuk mempengaruhi orang 

lain, terutama bawahannya, untuk berfikir dan bertindak sedemikian rupa 

sehingga melalui perilaku yang positif ia memberikan sumbangan nyata dalam 

pencapaian tujuan organisasi. 

 Dalam sebuah organisasi atau instansi, peran kepemimpinan merupakan 

faktor yang sangat berpengaruh terhadap terciptanya efektivitas kerja. Bahkan 

sekarang ini bisa dikatakan bahwa kemajuan yang dicapai dan kemunduran yang 

dialami oleh suatu instansi, sangat ditentukan oleh peranan pemimpinnya yang 

dapat dilihat dari gaya kepemimpinannya. Hal ini menunjukkan bahwa 

kepemimpinan mempunyai peranan yang sangat penting dalam mencapai 

efektivitas kerja. Jika seorang pemimpin mampu mengaplikasikan kepemimpinan 

yang tepat dan sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada, maka para pegawai 

pun akan dapat bekerja dengan nyaman dan semangat yang tinggi

http://www.blogger.com/blogger.g?blogID=7900815783023128578


Definisi Peran Kepemimpinan 

 Dalam kerangka manajemen, kepemimpinan merupakan sub sistem dari pada 

manajemen. Karena mengingat peranan vital seorang pemimpin dalam menggerakan 

bawahan, maka timbul pemikiran di antara para ahli untuk bisa jauh lebih 

mengungkapakan peranan apa saja yang menjadi beban dan tanggung jawab 

pemimpin dalam mempengaruhi bawahannya. Pengertian peran itu sendiri adalah 

adalah perilaku yang diatur dan diharapkan dari seseorang dalam posisi tertentu. Jadi 

dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa peranan kepemimpinan adalah 

seperangkat perilaku yang diharapkan dilakukan oleh seseorang sesuai 

kedudukannya sebagai seorang pemimpin. 

Adapun definisi peranan kepemimpinan menurut para ahli sebagai berikut; 

1. Sarbin dan Allen (Thoha, 1995), merumuskan “peranan sebagai suatu rangkaian 

perilaku yang teratur, yang ditimbulkan karena suatu jabatan tertentu, atau karena 

adanya suatu yang mudah dikenal”. 

2.  Wahjosumidjo (1994), “peranan kepemimpinan ditekankan kepada sederatan 

tugas-tugas apa yang perlu dilakukan oleh setiap pemimpin dalam hubungannya 

dengan bawahan“. 

3. Stoner dan Mintzberg, keduanya memandang kepemimpinan sebagai sub sistem 

dari manajamen. 



 

Peranan Kepemimpinan 

1. Peran Mencari dan Memberi Informasi 

Informasi merupakan jantung kualitas perusahaan atau organisasi; artinya 

walaupun produk dan layanan purna jual perusahaan tersebut bagus, tetapi jika 

komunikasi internal dan eksternalnya tidak bagus, maka perusahaan itu tidak akan 

bertahan lama karena tidak akan dikenal masyarakat dan koordinasi kerja di 

dalamnya jelek. Pencarian serta penyampaian atau penyebaran informasi harus 

dirancang sedemikian rupa sehingga informasi benar-benar sampai kepada 

komunikan yang dituju dan memberikan manfaat yang diharapkan. Informasi 

yang disebarkan harus secara terus-menerus dimonitor agar diketahui dampak 

internal maupun eksternalnya. Monitoring tidak dapat dilakukan asal-asalan saja, 

tetapi harus betul-betul dirancang secara  efektif dan sistemik. Selain itu, seorang 

pemimpin juga harus menjalankan peran consulting baik ke ligkungan internal 

organisasi maupun ke luar organisasi secara baik, sehingga tercipta budaya 

organisasi yang baik pula. Sebagai orang yang berada di puncak dan dipandang 

memiliki pengetahuan yang lebih baik dibanding yang dipimpin, seorang 

pemimpin juga harus mampu memberikan bimbingan yang tepat dan simpatik 

kepada bawahannya yang mengalami masalah dalam melaksanakan 

pekerjaannya. 

 



 

2. Peran Mempengaruhi Orang Lain 

 Kepemimpinan merupakan proses dimana seorang individu mempengaruhi 

sekelompok individu untuk mencapai suatu tujuan. Untuk menjadi seorang 

pemimpin yang efektif, seorang kepala sekolah harus dapat mempengaruhi 

seluruh warga sekolah yang dipimpinnya melalui cara-cara yang positif untuk 

mencapai tujuan pendidikan di sekolah. Secara sederhana kepemimpinan 

transformasional dapat diartikan sebagai proses untuk mengubah dan 

mentransformasikan individu agar mau berubah dan meningkatkan dirinya, yang 

didalamnya melibatkan motif dan pemenuhan kebutuhan serta penghargaan 

terhadap para bawahan 

Pengaruh sebagai inti dari kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang 

untuk mengubah sikap, perilaku orang atau kelompok dengan cara-cara yang 

spesifik. Seorang pemimpin yang efektif tidak hanya cukup memiliki kekuasaan, 

tetapi perlu pula mengkaji proses-proses mempengaruhi yang timbal balik yang 

terjadi antara pemimpin dengan yang dipimpin. Merujuk kepada kamus besar 

bahasa Indonesia (Balai Pustaka ;1988), pengaruh adalah daya yang timbul dari sesuatu 

(orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.   

Menurut Bass (1998) dalam Swandari (2003) mendefinisikan bahwa 

kepemimpinan transformasional sebagai pemimpin yang mempunyai kekuatan 

untuk mempengaruhi bawahan dengan cara-cara tertentu. Dengan penerapan 

kepemimpinan transformasional bawahan akan merasa dipercaya, dihargai, loyal 

dan respek kepada pimpinannya. Pada akhirnya bawahan akan termotivasi untuk 

melakukan lebih dari yang diharapkan.  



Menurut Bass dan Avolio (1990)  dalam Muchji dan Priyono (2004 ), ada 4  

unsur yang mendasari kepemimpinan  transformasional yaitu:  

• Charisma 

Kharismatik pada pemimpin  transformasional didapatkan dari  pandangan 

pengikut, sehingga seorang  pemimpin yang berkharisma akan  mempunyai 

banyak pengaruh dan dapat  menggerakkan serta dapat mengilhami  

bawahannya dengan suatu visi yang dapat diselesaikan melalui usaha keras. 

• Inspiration 

Pemimpin yang inspirasional  dapat mengartikulasikan tujuan bersama  serta 

dapat menentukan suatu pengertian  mengenai apa yang dirasa penting serta  

apa yang dirasakan benar, sehingga pemimpin dapat mempertinggi arti serta 

meningkatkan harapan yang positif mengenai apa yang perlu dilakukan. 

• Intellectual stimulation 

Para pemimpin  membantu bawahannya untuk dapat memikirkan mengenai 

masalah masalah  lama dengan cara baru. 

• Individualized consideration 

Seorang  pemimpin harus mampu untuk  memperlakukan bawahannya secara  

berbeda beda namun adil, yaitu mampu  memperhatikan satu persatu 

bawahannya  dan tidak hanya mengenali kebutuhannya  serta meningkatkan 

perspektif bawahan,  namun juga memberikan prasarana dalam rangka 

pencapaian tujuan secara efektif  serta memberi pekerjaan yang  memberikan 

tantangan yang lebih. Pada kepemimpinan transformasional,  bawahan akan 

melakukan pekerjaan yang  melebihi apa yang telah ditetapkan, hal ini  

dikarenakan adanya pengaruh dari pimpinan. 



 

3. Peran Membangun Hubungan 

Peran pemimpin dalam membangun hubungan contohnya adalah seperti 

hubungan dalam tim. Peranan kepemimpinan dalam tim Kepemimpinan 

didefinisikan sebagai proses untuk memberikan pengarahan dan pengaruh pada 

kegiatan yang berhubungan dengan tugas sekelompok anggotanya. Mereka yakin 

bahwa tim tidak akan sukses tanpa mengkombinasikan kontribusi setiap 

anggotanya untuk mencapai tujuan akhir yang sama.  

Adapun peranan pemimpin dalam tim adalah sebagai berikut: 

a. Memperlihatkan gaya pribadi 

b. Proaktif dalam hubungan  

c. Mengilhami kerja tim  

d. Memberikan dukungan timbal balik 

e. Membuat orang terlibat dan terikat 

f. Memudahkan orang lain melihat peluang dan prestasi  

g. Mencari orang yang ingin unggul dan dapat bekerja secara kontruktif  

h. Mendorong dan memudahkan anggota untuk bekerja  

i. Mengakui prestasi anggota tim  

j. Berusaha mempertahankan komitmen  

k. Menempatkan nilai tinggi pada kerja tim 

Pemimpin juga harus membawa energi yang positif Setiap orang 

mempunyai energi dan semangat. Menggunakan energi yang positif didasarkan 

pada keikhlasan dan keinginan mendukung kesuksesan orang lain. Untuk itu 

dibutuhkan energi positif untuk membangun hubungan baik. Seorang pemimpin 

harus dapat dan mau bekerja untuk jangka waktu yang lama dan kondisi tidak 

ditentukan. Oleh karena itu, seorang pemimpin harus dapat menunjukkan energi 

yang positif, seperti, Percaya pada orang lain ,Keseimbangan dalam kehidupan , 

Melihat kehidupan sebagai tantangan , Sinergi ,Latihan mengembangkan diri 

sendiri 



 
4. Peran Membuat Keputusan 

Pemimpin memainkan peran utama dalam proses pembuatan keputusan. 

Karena wewenang dan kedudukan formalnya sebagai pusat syaraf organisasi, 

hanya dialah yang bisa mengambil keputusan yang bersifat strategis. Peran 

pemimpin dalam membuat keputusan adalah : 

• Peran selaku wiraswastawan (entrepreneur): pemimpin bertanggungjawab 

untuk memajukan dan menyesuaikan organisasinya dengan perkembangan 

lingkungan. Peranannya selaku pengumpul informasi, suatu ketika mungkin 

menemukan gagasan-gagasan baru. 

• Peran selaku penghalau gangguan: tidak ada suatu organisasi pun yang selalu 

berjalan mulus. Suatu saat pasti akan mengalami gangguan tertentu yang 

disebabkan perkembangan situasi/keadaan.  

• Peran selaku pembagi sumberdaya; peran ini adalah tanggungjawab pemimpin 

untuk menentukan “siapa akan dapat apa” dalam organisasi yang 

dipimpinnya. Sumberdaya yang paling penting untuk diatur pembagiannya 

adalah waktu yang dimilikinya. Selanjutnya pemimpin dibebani tugas untuk 

mengatur pola hubungan formal yang mengatur bagaimana pekerjaan dibagi 

dan dikoordinasikan. 

• Peran selaku perunding; penelitian membuktikan bahwa pemimpin 

menggunakan waktunya yang tidak sedikit untuk mengadakann perjanjian 

demi perjanjian. Penutupan perjanjian ini nampaknya telah merupakan 

tugasnya yang rutin, yang mengalir dari kedudukannya sebagai pusat syaraf 

organisasi dan kewenangan yang dimilikinya dalam organisasi. 



Tipe-tipe keputusan  

Sebenarnya banyak ahli yang mencoba mengklasifikasikan keputusan, tetapi 

semuanya sama dengan klasifikasi yang dibuat oleh Simon (1960). Simon 

membedakan keputusan menjadi dua tipe yaitu: 

1) Keputusan terprogram 

Jika suatu situasi tertentu sering muncul, biasanya prosedur rutin akan dapat 

disusun untuk menyelesaikan. Berarti keputusan dapat dibuat program jika 

masalahnya berulang dan rutin sehingga prosedur baku dibuat untuk 

mengatasinya.  

2) Keputusan tidak terprogram 

Jika hal baru dan tidak terstruktur. Tidak ada suatu prosedur pun juga yang 

ada untuk menangani masalahnya, selain karena tidak ada cara yang sama 

dengan sebelumnya juga karena masalahnya kompleks atau sangat penting. 

Masalah seperti ini membutuhkan perilaku khusus   
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